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Abstrak  
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis berbagai kemungkinan kesalahan yang dapat dialami 

mahasiswa calon guru ketika mempelajari konsep aljabar serta memberikan pengetahuan terkait strategi 

pencegahannya bagi calon guru matematika. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif kualitatif. Instrumen yang digunakan adalah wawancara yang melibatkan 16 responden calon 

guru matematika. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi teknik dengan cara membandingkan 

jawaban berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara. Hasil penelitian menunjukkan data bahwa kesalahan 

konsep yang dilakukan mahasiswa dalam mempelajari konsep variabel diantaranya ialah kesalahan dalam 

mengidentifikasi x
0
 merupakan sebuah variabel, kegagalan dalam memahami konsep variabel (dalam 

kasus ini x diartikan sebagai kotak pensil ataupun pensil, sedangkan yang diharapkan adalah jumlah 

pensil dalam kotak), serta kegagalan dalam mengembangkan pemahaman konsep yang dimiliki (dalam 

hal ini tidak mampu membuat situasi yang sesuai dengan model matematika       , sedangkan 

seharusnya bisa menggunakan situasi luas suatu bidang segi empat dengan panjang (x+3) dan lebar (x-2). 

Strategi pencegahan dengan meningkatkan kemampuan TPACK calon guru yaitu dengan memberikan 

soal berjenjang mulai dari tingkatan mengetahui, memahami konsep hingga mengembangkan 

pengetahuan konsep yang dimiliki. 

Kata kunci: Aljabar, Kesalahan konsep, TPACK  

 

Abstract  
The purpose of this study is to analyze the various possible errors that can be experienced by students 

when learning algebraic concepts and provide knowledge regarding prevention strategies for prospective 

mathematics teachers. The method used in this study is a qualitative descriptive method. The instrument 

used was an interview involving 16 prospective mathematics teacher respondents. Test the validity of the 

data using triangulation techniques by comparing answers based on test results and interview results. 

The results showed that the data that the students had conceptualized errors in studying the concept of 

variables included errors in identifying x0 as a variable, failure in understanding the concept of variables 

(in this case x is defined as a pencil or pencil box, while what is expected is the number of pencils in a 

box). , as well as the failure to develop an understanding of the concepts they have (in this case unable to 

make a situation that is in accordance with the mathematical model x^2+x-6, while it should be able to 

use the situation of the area of a rectangular area with length (x+3) and width ( x-2) The strategy for 

prevention is to increase the teacher's TPACK ability, namely by providing tiered questions starting from 

the level of knowing, understanding concepts to developing conceptual knowledge. 
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PENDAHULUAN  
Era industri 4.0 menjadikan 

teknologi menjadi bagian tak 

terhindarkan dalam kehidupan, terlebih 

lagi baru-baru ini jepang telah 

mencanangkan program society 5.0 

yang mengusung konsep teknologi 

masyarakat yang berpusat pada manusia 

dan berkolaborasi dengan teknologi 

untuk menyelesaikan masalah sosial 

(Zen, 2021). Terkait dengan hal 

tersebut, guru sebagai garda depan 

dunia pendidikan perlu meningkatkan 

penguasaan Technological, Peda 

gogical, and content knowledge 

(TPACK). Upaya peningkatan 

kemampuan TPACK guru memerlukan 

waktu yang tidak singkat, untuk itu 

perlu strategi yang dalam pemilihan 

upaya guna mempercepat terwujudnya 

guru dengan penguasaan TPACK yang 

baik. Salah satu strategi tersebut ialah 

dengan menyasar LPTK yang mencetak 

para calon guru. Universitas PGRI 

Semarang sebagai salah satu LPTK 

berupaya mengambil peran dalam 

menyiapkan calon guru yang memiliki 

penguasaan TPACK yang baik. 

Penguasaan TPACK guru membantu 

peserta didik dalam memahami materi 

yang diajarkan. Berbagai penelitian 

telah mengkaji faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap tingkat 

pemahaman peserta didik, dan diantara 

penelitian tersebut beberapa merujuk 

pada kemampuan guru dalam 

menguasai konten pembelajaran. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang 

diperoleh melalui oleh Dwijayanti 

tentang analisis pemahaman siswa 

terkait konsep aljabar melalui embodied 

cognition siswa, diperoleh temuan 
bahwa salah satu faktor penyebab 

kesalahan pemahan aljabar yang dialami 

siswa dikarenakan warisan kesalahan 

pemahaman yang diturunkan oleh guru 

mereka (Dwijayanti, 2018). Kesalahan 

yang lebih sering terjadi pada peserta 

didik saat mengerjakan soal adalah 

kesalahan pada konsep Kesalahan 

konsep adalah kesalahan siswa dalam 

menguasai konsep-konsep tertentu 

untuk menyelesaikan suatu masalah 

(Sennen, 2016). Konsep awal yang 

tidak dapat diterima siswa dengan baik 

dapat mengakibatkan kesalahan konsep 

yang berlanjut. Konsep merupakan 

salah satu aspek penting dalam 

pembelajaran matematika (Ariyanto, 

2019).  (Hasratuddin, 2013) 

mengemukakan bahwa matematika 

berkenaan dengan ide-ide, konsep-

konsep abstrak, yang tersusun secara 

hierarkis dan penalarannya deduktif. 

(Choridah, 2013) menyebutkan bahwa 

peserta didik dalam proses 

pembelajarannya dituntut untuk 

memahami konsep-konsep yang ada 

dalam matematika. Untuk itu peran 

penting guru dalam mentransfer 

pembelajaran terutama mengenai 

konsep sangat diperlukan. Lebih lanjut 

(Smith, 2018) menyatakan bahwa 

kemampuan pada setiap pembelajaran 

diusahakan lebih ditekankan pada 

penguasaan konsep agar siswa memiliki 

bekal dasar yang baik untuk mencapai 

kemampuan dasar yang lain seperti 

penalaran, komunikasu, koneksi, dan 

pemecahan masalah. Tentu saja perlu 

kajian lebih mendalam untuk 

memastikan bahwa pemahaman kosep 

guru tentang materi aljabar memiliki 

masalah. Namun hal yang pasti adalah 

mahasiswa calon guru diharapkan 

memiliki kemampuan matematika 

dengan penguasaan konsep yang baik. 

Penguasaan konsep menjadi syarat 

mutlak bagi calon guru dalam 
penguasaan TPACK khususnya 

penguasaan aspek content knowledge 

(CK). Sebagaimana diketahui bersama 

CK merupakan salah satu dari tujuh 
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aspek kemampuan TPACK yang harus 

dimiliki oleh guru (Chai, 2013). 

Beberapa penelitian terkait 

Pengembangan TPACK yang telah 

dilakukan peneliti-peneliti sebelumnya, 

antara lain: Penelitian yang melibatkan 

menguasaan konten, strategi 

pembelajaran serta pemanfaatan 

teknologi dalam pendidikan (TPACK) 

secara sinergis seperti telah dilakukan 

(Foulger, 2015) yang telah berhasil 

mengembangkan instrumen untuk 

mengukur kemampuan TPACK guru. 

Selain itu Baya’a melakukan 

pengembangan TPACK di sekolah 

menengah atas (Baya’a, 2015). 

Penelitian terakhir ialah menelitian 

tentang pengembangan instrumen 

TPACK dan penggunaannya untuk 

mengukur kemampuan TPACK guru 

matematika dan guru IPA yang telah 

dilakukan Lyublinskaya dan Tournaki 

(Tournaki, 2016). Disisi lain dan 

penelitian terkait penyebab kesalahan 

pemahaman yang telah dilakukan 

peneliti sebelumnya ialah Dwijayanti, 

dkk (Dwijayanti, 2018) yang 

mendapatkan temuan temuan bahwa 

salah satu faktor penyebab kesalahan 

pemahan aljabar yang dialami siswa 

dikarenakan warisan kesalahan 

pemahaman yang diturunkan oleh guru 

mereka. 

Namun dari penelitian-penelitian 

pendahuluan tersebut belum menggali 

lebih dalam solusi yang dapat 

ditawarkan setelah kemampuan 

TPACK, khususnya penguasaan konsep 

dan kemampuan penyampaian materi 

seseorang diketahui kelemahannya. 

Untuk itu penelitian ini mencoba 

mengembangkan dengan penyajian 

strategi pencegahan yang bisa dilakukan 

oleh guru agar kesalahan konsep pada 

peserta didik bisa dihindarkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis berbagai kemungkinan 

kesalahan yang dapat dialami 

mahasiswa calon guru ketika 

mempelajari konsep aljabar serta 

memberikan pengetahuan terkait 

strategi pencegahannya bagi calon guru 

matematika. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian eksploratif yang melibatkan 

deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah proses penyelidikan untuk 

mengeksplorasi masalah sosial atau 

manusia (Creswell, 2013). Penelitian ini 

dilaksanakan pada mahasiswa calon 

guru matematika di kelas Matematika 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

yang berjumlah 16 mahasiswa. Data 

kesalahan pemahaman konsep diperoleh 

melalui metode tes dan wawancara. 

Prosedur penelitian diawali 

dengan pemberian soal melalui LMS. 

Setelah mahasiswa mengumpulkan 

jawaban tes, selanjutnya dilakukan 

penggalian data melalui teknik diskusi 

klasikal. Penelitian berlangsung 

sebagaimana perkuliahan biasa pada 

kelas matematika SMP sehingga 

mahasiswa tidak mengetahui adanya 

pengambilan data penelitian. Dari 

jawaban mahasiswa yang digali melalui 

wawancara, akan dikonfirmasi dengan 

jawaban mahasiswa lain untuk 

selanjutnya dilakukan triangulasi 

sumber. Tes yang diberikan sebanyak 4 

soal yang merupakan acuan untuk 

menganalisis kesalahan konsep 

matematika mahasiswa calon guru pada 

materi aljabar. 4 pertanyaan yang 

diberikan terbagi dalam pemahaman 2 

konsep yaitu pemahaman konsep 

variabel dan pemahaman konsep 

persamaan linier. 

Teknik analisis data kualitatif  

dilakukan secara interaktif melalui 

proses data reduction, data display, dan 

verification yang merujuk pada Miles 
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and Huberman (Sugiyono, 2016). 

Pengecekan keabsahan data dalam 

penelitian ini menggunakan triangulasi 

teknik yaitu dengan menguji konsistensi 

data yang diperoleh berdasarkan 

jawaban tes dan wawancara. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pemahaman Konsep Variabel 

Upaya analisis kesalahan konsep 

aljabar ialah dengan cara memberikan 

soal berjenjang dari tingkat pengenalan 

(Soal 1), pemahaman (Soal 2) hingga 

soal yang bersifat pengembangan 

pemahaman (Soal 3). Berikut adalah 

sajian hasil penelitian beserta 

pembahasan secara teoritik maupun 

empirik. 

Soal No.1 

Mahasiswa diminta menganalisis 

pernyataan berikut. 

Apakah      bentuk aljabar? 

Bagaimana dengan        

Kesalahan Mahasiswa 

Jawaban tes 

 
Jawaban wawancara 

 
Gambar 1. Bentuk kesalahan 

pemahaman konsep variabel tipe 1 

 

Terdapat juga kemungkinan 

kesalahan lain yaitu kesalahan dalam 

memahami soal (Gambar 2). 

Jawaban tes 

 
Jawaban wawancara 

 
Gambar 2. Kesalahan kekurang telitian 

Berdasarkan data yang diperoleh 

masih banyak mahasiswa yang 

menjawab bahwa       merupakan 

bentuk aljabar karena  memiliki variabel 

(Gambar 1). Pada penyelesaian soal 

nomor 1 mahasiswa perlu memahami 

tentang konsep definisi aljabar sehingga 

mahasiswa bisa membedakan yang 

merupakan bentuk aljabar atau bukan 

aljabar. Kesalahan yang dilakukan 

mahasiswa pada soal nomor 1 adalah 

beberapa mahasiswa mengalami 

kesalahan dalam membaca soal yang 

diberikan dikarena mereka membaca 

pangkat nol sebagai pangkat dari suatu 

bilangan tertentu selain nol. (Fatahillah, 

2017) menyatakan bahwa kesalahan 

siswa bisa terjadi karena siswa salah 

dalam membaca soal sehingga saat 

mengerjakan soal siswa tidak dapat 

menggunakan informasi yang diberikan 

dalam soal dan membuat jawaban siswa 

tidak sesuai dengan yang dimaksud 

dalam soal (Gambar 3). Selanjutnya 

pada soal ini siswa juga tidak teliti 

dalam menghitung pangkat nol sehingga 

mereka menganggap bahwa soal masih 

mengandung unsur variabel.  Hal ini 

sejalan dengan pendapat (Junaedi, 

2012) yang menyatakan bahwa siswa 

tidak berhati-hati dalam melakukan 

proses penghitungan sehingga 

menyebabkan terjadi suatu kesalahan. 

 

Soal No.2 

Mahasiswa diminta menganalisis 

jawaban peserta didik pada soal berikut. 
Buatlah kedalam bentuk aljabar yang 

paling sederhana 

a. 4 kardus apel dan 2 kardus apel  

b. 8 kotak pensil – 2 pensil 

Penyelesaian: 

a. 4a + 2a = (4 + 2) a = 6a 

b. 8x – 2x = (8 – 2) x = 4x 

Apakah kalian setuju dengan 

pernyelesaian diatas? Berikan alasan! 
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Jawaban tes 

 
Jawaban wawancara 

 
Gambar 3. Kesalahan membaca 

Ketika dieksplorasi lebih 

mendalam terkait pemahaman konsep 

variabel dengan menanyakan pada 

bentuk 8x+2, siapakah yang digantikan 

x, beberapa jawaban mahasiswa yang 

salah menjawab (Gambar 4) 

 
 

Gambar 4. Bentuk kesalahan 

pemahaman konsep variabel tipe 2 

 

Dari data hasil jawaban 

mahasiswa belum bisa mengubah soal 

tersebut dalam bentuk matematika yang 

sesuai kalimat yang ada. Mahasiswa 

yang melakukan kesalahan berupa 

kesalahan transformasi dimana 

mahasiswa tidak mampu membuat 

model matematika serta mahasiswa 

tidak mampu menerapkan rumus yang 

tepat dalam menyelesaikan masalah 

tersebut. Siswa kurang dapat 

mengkomunikasikan gagasan dengan 

bahasa matematika (Rismawati, 2016). 

Selain itu (Dwijayanti, 2019; 2020) 

menyatakan bahwa peserta didik yang 

mengalami diseqluibrium akan 

mengalami kegagalan dalam 

mengkoneksikan pengalaman/ 

pengetahuan yang telah dimiliki dengan 

informasi yang ada dalam upaya 

pembentukan pengetahuan baru. 

Kurangnya penguasaan konsep 

berdampak pada upaya pengembangan 

pengetahuan yang dimiliki oleh 

mahasiswa terlihat pada saat ekplorasi 

dengan pemberian Soal nomor 3 

berikut. 

Bisakah membuat pernyataan yang 

dapat di ubah ke bentuk aljabar 

        

Jawaban tes 

 
 

Jawaban wawancara 

 
Gambar 5. Kegagalan dalam 

mengekslorasi pemahaman  

Dari data yang diperoleh 

menunjukkan bahwa banyak yang 

bingung pada kuadrat yang ada 

sehingga membuat mereka menyalah-

artikan konsep awal bentuk aljabar. Hal 

yang menyebabkan kesalahan tersebut 

yaitu mahasiswa kurang menguasai 

konsep aljabar dengan baik dan benar. 

Sehingga menyebabkan mahasiswa 

melakukan kesalahan dalam 

mengidentifikasi operasi atau metode 

yang digunakan untuk menyelesaikan 

masalah (Gambar 5). Hal ini sejalan 

dengan pendapat (Siswandi, 2016) yang 

menyatakan bahwa siswa kurang 

mengetahui langkah-langkah yang akan 

digunakan untuk menyelesaikan 

masalah dengan tepat. 
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Pemahaman Konsep Persamaan 

Linier 

Upaya analisis kesalahan konsep 

persamaan linier dan strategi untuk 

pencegahan dengan meningkatkan 

kemampuan TPACK mahasiswa yang 

dapat dilakukan ialah dengan cara 

memberikan soal berjenjang dari tingkat 

pengenalan (Soal 4) dan tingkat 

pemahaman (Soal 5). Berikut adalah 

sajian hasil penelitian beserta 

pembahasan secara teoritik maupun 

empirik. 

Soal nomor 4 

Mahasiswa diminta untuk menulikan 

definisi persamaan linier satu veriabel 

berdasarkan pemahaman yang dimiliki. 

Kebanyakan dari mereka menjawab 

berdasarkan bahasa buku sebagaimana 

tersaji pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Pemahaman konsep 

persamaan linier mahasiswa 

Setelah mendapatkan jawaban tersebut, 

selanjutnya adalah memberikan Soal 

no. 5 di mana mahasiswa diminta 

menganalisis situasi. 

Apakah persamaan berikut merupakan 

persamaan linier 1 variabel:  

 a. ax + b=0, dengan a=0 

 b. 2x + 0.x² = 6 

 

Jawaban tes 

 
Jawaban wawancara 

 
 

Gambar 7. Kesalahan konsep 

persamaan linier 

 

Kesalahan yang dilakukan 

adalah kesalahan keterampilan proses 

(Gambar 7). Kesalahan ini terjadi 

karena mahasiswa  tidak terampil dalam 

melakukan perhitungan yang 

dikarenakan tidak dapat mengubah 

secara benar dari proses transformasi. 

Hal ini terlihat dari mereka tidak 

memperhatikan dari segi koefisien dari 

persamaan tersebut. Tanpa melakukan 

proses penghitungan terhadap koefisien 

yang dimiliki persamaan tersebut 

mahasiswa langsung memutuskan 

bahwa itu merupakan persamaan linear 

atau bukan. Kesalahan konsep yang 

terjadi disebabkan mahasiswa belum 

memahami arti secara keseluruhan 

sehingga ada beberapa informasi yang 

terlewatkan pada tujuan soal atau 

pertanyaan. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan (Jha, 2012) yaitu ketika 

peserta didik membaca kalimat 

pertanyaan dengan benar, namun belum 

memahami keseluruhan arti sehingga 

mengakibatkan peserta didik mengalami 

kesulitan untuk melanjutkan ke tahap 

berikutnya berupa kesalahan 

pemahaman. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

kesalahan konsep yang dilakukan 

mahasiswa calon guru dalam 

mempelajari konsep variabel 

diantaranya ialah kesalahan dalam 

mengidentifikasi x
0
 merupakan sebuah 

variabel, kegagalan dalam memahami 
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konsep variabel (dalam kasus ini x 

diartikan sebagai kotak pensil ataupun 

pensil, sedangkan yang diharapkan 

adalah jumlah pensil dalam kotak), serta 

kegagalan dalam mengembangkan 

pemahaman konsep yang dimiliki 

(dalam hal ini tidak mampu membuat 

situasi yang sesuai dengan model 

matematika       , sedangkan 

seharusnya bisa menggunakan situasi 

luas suatu bidang segi empat dengan 

panjang (x+3) dan lebar (x-2). Setrategi 

strategi untuk pencegahan dengan 

meningkatkan kemampuan TPACK 

guru yaitu dengan memberikan soal 

berjenjang mulai dari tingkatan 

mengetahui, memahami konsep hingga 

mengembangkan pengetahuan konsep 

yang dimiliki. Saran bagi penelitian 

selanjutnya ialah pada pengembangan 

variasi soal untuk mendapatkan ragam 

kemungkinan kesalahan pemahaman 

lainnya. 
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